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RINGKASAN 

Aditya Rahmatullah Yusuf. Pengaruh BAP dan NAA terhadap Pertumbuhan 

Planlet Anggrek Tebu (Grammatophyllum speciosum) pada Subkultur Keempat, 

dibimbing oleh ibu Raihani Wahdah dan ibu Hilda Susanti. 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas 

Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru pada bulan Desember 

2021 - Maret 2022.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi 

antara BAP dengan NAA dan masing-masing faktor tunggal BAP dan NAA, serta 

kombinasi BAP dan NAA terbaik terhadap pertumbuhan planlet anggrek tebu.  

Penelitian didesain menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor.  

Faktor pertama penambahan BAP yang terdiri dari 3  taraf, yaitu b1 =  BAP 0,50 

ppm, b2 = BAP 1,00 ppm, dan b3 = BAP 1,50 ppm. Faktor kedua penambahan 

NAA yang terdiri dari 3 taraf, yaitu n1 = NAA 0,50 ppm, n2 = NAA 0,75 ppm, dan 

n3 =  NAA 1,00 ppm.  Terdapat 2 faktor penelitian dengan masing-masing terdiri 

dari 3 taraf sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan.  Setiap kombinasi perlakuan 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok sehingga terdapat 27 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdiri dari 8 buah botol tanam sehingga ada 216 botol 

tanam.  Pengamatan meliputi persentase eksplan hidup (%), persentase 

kontaminasi (%), persentase browning (%), waktu muncul tunas tambahan (HST), 

waktu muncul akar tambahan (HST), jumlah pertambahan tunas (buah), jumlah 

pertambahan akar (buah), dan jumlah pertambahan daun (helai).  Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa interaksi BAP dengan NAA berpengaruh nyata 

terhadap variabel persentase eksplan hidup, persentase kontaminasi, jumlah 

pertambahan akar, dan jumlah pertambahan daun.  Faktor tunggal BAP 

berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah pertambahan tunas.  Kombinasi BAP 

0,50 ppm dan NAA 0,50 ppm merupakan perlakuan terbaik terhadap variabel 

persentase eksplan hidup, persentase kontaminasi, jumlah pertambahan akar, dan 

jumlah pertambahan daun.  Konsentrasi BAP 0,50 ppm merupakan yang terbaik 

terhadap variabel jumlah pertambahan tunas. 
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